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1. “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
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 Banyak guru PJOK tidak mengajarkan materi beladiri karena beladiri 
memang tidak wajib diajarkan. Namun, di dalam kurikulum diterangkan bahwa 
pembelajaran beladiri disesuaikan dengan kondisi sekolah, sehingga apabila 
kondisi di sekolah mendukung lebih baik guru PJOK mengajarkan materi beladiri. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi beladiri di SLTA se-
Kecamatan Sragen. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 
survey. Sampel dalam penelitian ini adalah semua guru PJOK SLTA di 
Kecamatan Sragen yang berjumlah 46 orang. Data dianalisis dengan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Kemudian, untuk memberikan 
makna dibuat pengkategorian yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen 
secara keseluruhan berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 
2,2%, kategori tinggi sebesar 28,3%, kategori sedang dengan persentase sebesar 
47,8%, kategori rendah sebesar 10,9%, dan kategori sangat rendah dengan 
persentase sebesar 10,9%. Kurikulum menjadi faktor yang paling mendukung 
diantara semua faktor yang ada dengan persentase sebesar 20,3%, sedangkan 
faktor sumber belajar memiliki persentase terendah, yaitu sebesar 19,6%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan salah satu 
matapelajaran yang wajib diajarkan dalam pendidikan formal di Indonesia. Hal 
tersebut sesuai dengan peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 37 ayat 1 yang 
berbunyi: “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: a) 
pendidikan agama; b) pendidikan kewarganegaraan; c) bahasa; d) matematika; e) 
ilmu pengetahuan alam; f) ilmu pengetahuan sosial; g) seni budaya; h) pendidikan 
jasmani dan olahraga; i) keterampilan atau kejujuran, dan j) muatan lokal.” 
Kurikulum menjadi dasar atau rambu-rambu dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan kurikulum yang berlaku, materi olahraga beladiri merupakan ruang 
lingkup dari permainan dan olahraga dalam matapelajaran PJOK (Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan). Di tingkat SLTA, materi beladiri terdapat 
dalam materi ajar mulai dari kelas X, XI, dan XII. Materi beladiri bukan menjadi 
materi yang harus diajarkan oleh guru, namun disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi sekolah. Meskipun demikian, apabila seorang guru memilih mengajarkan 
materi beladiri tentu akan lebih baik karena siswa menjadi lebih kaya ilmu dan 
menguasai kompetensi yang tertuang di dalam kurikulum secara lebih lengkap. 




Keterlaksanaan sebuah proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Menurut Agus S. Suryobroto (2004:1), bahwa dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani agar dapat berjalan dengan sukses dan lancar ditentukan oleh 
beberapa faktor, antara lain: guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, 
metode, lingkungan yang mendukung, dan penilaian. 
 Dalam pembelajaran PJOK materi beladiri, faktor guru sangat 
berpengaruh dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Seorang guru PJOK 
idealnya mampu mengajarkan materi beladiri karena seharusnya seorang guru 
menguasai semua materi PJOK. Hal tersebut sesuai dengan kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi pedagogi dan profesional. 
Selain itu, seorang guru tentu awalnya sudah punya bekal ilmu terkait dengan 
profesinya. 
Selain dari faktor guru, faktor siswa juga dapat berpengaruh dalam 
mendukung terlaksananya pembelajaran. Siswa bisa menjadi faktor pendukung 
dalam pembelajaran beladiri, misalnya adanya siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler beladiri atau bahkan perguruan beladiri di luar sekolah. Adanya 
siswa yang sudah memiliki keterampilan beladiri tentu semakin mempermudah 
guru untuk mengefektifkan proses pembelajaran, misalnya siswa yang sudah ahli 
beladiri dapat dijadikan model untuk mendemonstrasikan teknik beladiri. 
Pelaksanaan pembelajaran beladiri juga tidak terlalu sulit jika dilihat dari 
faktor sarana dan prasarana. Pembelajaran beladiri tidak membutuhkan sarana dan 
prasarana yang rumit, cukup dengan sebuah lapangan untuk menampung para 
siswa. Pembelajaran beladiri tidak memerlukan peralatan seperti dalam pelatihan 
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beladiri di perguruan beladiri misalnya, matras, pelindung badan, sansak, dan lain 
sebagainya. Dalam pembelajaran PJOK yang terpenting adalah siswa melakukan 
aktivitas gerak sesuai dengan materi. Jika guru memang menginginkan 
kelengkapan peralatan pun, guru PJOK dapat membuat modifikasi alat-alat 
tersebut. 
Selain berbagai faktor di atas, jika dilihat dari faktor materinya sendiri, 
sebenarnya materi beladiri untuk diajarkan di sekolah tidak terlalu rumit. Materi 
untuk pembelajaran beladiri masih dapat diajarkan oleh seorang guru PJOK 
meskipun tidak mempelajari beladiri secara mendalam karena tidak memuat 
teknik-teknik gerakan yang rumit seperti di perguruan beladiri. Apabila memang 
dirasa sulit, guru juga dapat mencari sumber belajar materi beladiri baik itu 
melalui buku, media internet, maupun langsung dari ahli beladiri. 
Banyak guru pendidikan jasmani yang memilih tidak mengajarkan materi 
olahraga beladiri, khususnya yang terjadi di SLTA di Kecamatan Sragen. Dari 
hasil observasi yang peneliti lakukan, sebanyak 22 guru dari 16 SLTA yang ada di 
Kecamatan Sragen tidak mengajarkan materi beladiri. Alasan yang disampaikan 
para guru tersebut beragam, diantaranya yang paling banyak disampaikan adalah 
karena guru kurang menguasai materi beladiri, takut siswa tidak antusias, serta 
materi beladiri dianggap masih minim sumber belajar. Guru tidak mengajarkan 
materi beladiri memang bukan kesalahan karena beladiri bukan materi yang harus 
diajarkan. 
Materi beladiri memang bukan materi yang harus diajarkan oleh guru 
PJOK, namun tentu akan lebih baik jika guru juga mengajarkannya. Berdasarkan 
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pengamatan peneliti, banyak guru justru mengajarkan semua jenis permainan bola 
besar, padahal di dalam kurikulum sebaiknya guru cukup memilih salah satu 
permainan. Berdasarkan kondisi tersebut, akan lebih baik jika guru mengajarkan 
materi lain yang berbeda kompetensi dasar daripada hanya mengajarkan berbagai 
macam permainan yang seharusnya cukup dipilih salah satu karena masih dalam 
satu kompetensi dasar yang sama. Dengan demikian, siswa dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi dasar yang tertuang di dalam kurikulum secara lebih 
lengkap. 
Terlepas dari tidak diharuskannya seorang guru PJOK mengajarkan materi 
beladiri, pada dasarnya materi beladiri ada di dalam kurikulum. Kurikulum 
merupakan amanah dari negara dalam upaya mencerdaskan bangsanya, sehingga 
menjadi acuan bagi guru dalam mengajar. Berdasarkan keterangan dalam 
kurikulum, disampaikan bahwa pelaksanaan materi beladiri disesuaikan dengan 
kondisi sekolah. Dengan demikian, apabila banyak faktor yang kondisinya 
mendukung pelaksanaan pembelajaran beladiri, lebih baik guru mengajarkan 
materi beladiri tersebut. Terlebih lagi menurut pengamatan peneliti memang 
banyak faktor yang idealnya dapat mendukung pembelajaran beladiri seperti yang 
telah peneliti sebelumnya karena terbukti cukup banyak pula guru PJOK yang 
menagajarkan materi beladiri. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan Pembelajaran 
PJOK Materi Beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen”, karena belum ada 
penelitian tentang kontribusi faktor-faktor pendukung tersebut.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 
ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Sebanyak 22 guru dari total 46 guru di 16 SLTA yang ada di Kecamatan 
Sragen tidak mengajarkan beladiri. 
2. Pemanfaatan faktor-faktor pendukung pembelajaran PJOK materi beladiri yang 
ada di SLTA se-Kecamatan Sragen tidak dioptimalkan. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka masalah 
dalam penelitian ini perlu dibatasi. Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 
faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi beladiri di 
SLTA se-Kecamatan Sragen.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Seberapa besar faktor pendukung keterlaksanaan 
pembelajaran PJOK materi beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoretis, manfaat dari penelitian ini, yaitu untuk memperoleh 
informasi mengenai seberapa besar faktor pendukung keterlaksanaan pembelajar- 
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an PJOK materi beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi guru PJOK 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan pertimbangan bagi guru 
PJOK untuk mengajarkan materi beladiri. 
b. Manfaat bagi sekolah, MGMP, dan dinas pendidikan 
Dapat dijadikan informasi bagi dalam membuat kebijakan yang berkaitan 





















A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pembelajaran PJOK 
a. Hakikat Pembelajaran 
Ilmu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya adalah pengetahuan 
tentang sesuatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode-metode 
tertentu yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala-gejala tertentu di bidang 
(pengetahuan) itu. Peranan ilmu dalam kehidupan manusia sangatlah penting, 
karena dengan ilmu manusia dapat mengelola kehidupannya dengan lebih baik. 
Lebih lanjut, Uhar Suharsaputra (2013:145) menyatakan fungsi ilmu adalah dapat 
membantu untuk memahami, menjelaskan, mengatur, dan memprediksi berbagai 
kejadian, baik yang bersifat kealaman maupun sosial yang terjadi dalam 
kehidupan manusia. Ilmu dapat diperoleh dari kegiatan belajar, baik itu dilakukan 
secara sadar maupun tidak sadar. 
Definisi belajar secara lengkap menurut Sugihartono dkk (2007:74) adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar dapat dikategorikan 
ke dalam lingkup pendidikan informal, nonformal, dan formal. Pendidikan 
informal merupakan jalur pendidikan dari keluarga dan lingkungan sosial. 
Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal, 
misalnya lembaga kursus bidang tertentu. Sedangkan pendidikan formal adalah 
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Peraturan Pemerintah No.32 
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Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan). Jadi, dapat dikatakan 
pendidikan formal adalah jalur pendidikan melalui sekolah dan perguruan tinggi. 
 Pada lingkungan pendidikan, terutama pendidikan nonformal dan formal, 
tentu terdapat individu yang mengajar. Mengajar oleh Suyono dan Hariyanto 
(2014:18) didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan untuk membantu orang lain 
mencapai kemajuan seoptimal mungkin sesuai dengan tingkat perkembangan 
potensi kognitif afektif maupun psikomotornya. Kemudian muncul istilah 
pembelajaran, menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:297) bahwa pembelajaran 
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 
membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pembelajaran dapat diartikan sebagai proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan proses pembelajaran 
sebagai sebuah interaksi yang terprogram antara tenaga pendidik dengan peserta 
didik sebagai upaya meningkatkan perkembangan peserta didik seoptimal 
mungkin dengan difokuskan pada sumber belajar yang digunakan. Proses 
pembelajaran tidak harus dilakukan di dalam kelas. Dalam pembelajaran PJOK, 
proses pembelajaran dapat dilakukan di lapangan, aula, dan tempat-tempat lain 
yang memungkinkan untuk dilaksanakan pembelajaran yang efektif. 
2. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam suatu upaya melaksanakan tugas melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar tidak lepas dari berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi.  
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Menurut Sugihartono, dkk (2007: 156-157) faktor yang berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran meliputi: 
1) Guru sebagai pembina siswa belajar  
2) Prasarana dan sarana pembelajaran  
3) Kebijakan penilaian  
4) Lingkungan sekolah siswa di sekolah  
5) Kurikulum sekolah  
 
Lebih lanjut Masnur Muslich (2014:40) menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran antara lain: kurikulum 
yang digunakan sebagai acuan dasarnya, program pengajaran yang dijalankan, 
guru, materi pembelajaran, strategi pembelajaran yang dipilih, ketersediaan 
sumber belajar dan teknik atau bentuk penilaian. Sedangkan Agus S. Suryobroto 
(2004:1) secara khusus menyatakan bahwa dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani agar dapat berjalan dengan sukses dan lancar ditentukan oleh beberapa 
faktor, antara lain: guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, metode, 
lingkungan yang mendukung, dan penilaian. 
 Berdasarkan berbagai keterangan di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang idealnya dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 
PJOK materi beladiri adalah kurikulum, guru PJOK, siswa, materi, dan sumber 
belajar, namun hal tersebut tidaklah mutlak karena setiap sekolah memiliki 
kondisi yang berbeda-beda. Berikut adalah penjabaran tentang faktor-faktor 
tersebut. 
a) Kurikulum, adalah program belajar atau dokumen yang berisikan hasil 
belajar yang diharapkan dimiliki siswa di bawah tanggung jawab sekolah (Nana 
Sudjana, 1989: 3). Dari pengertian tersebut, maka keberadaan kurikulum dalam 
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dunia pendidikan adalah sebagai acuan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Kurikulum merupakan acuan/ rencana dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, 
dan untuk mencapainya tentu rencana tersebut harus dilaksanakan. Dengan 
demikian, peran seorang guru sangat vital, karena guru adalah yang 
menyampaikan materi dalam pembelajaran di sekolah, tentunya seorang guru 
idealnya menyampaikan materi ajar berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
Kemampuan guru dalam memahami isi kurikulum akan berpengaruh terhadap 
pencapaian tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh para pengembang 
kurikulum. 
Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini ada 2, yaitu kurikulum tahun 
2006 (KTSP) dan kurikulum 2013 (K13). Perbedaan antara kedua kurikulum 
tersebut dalam matapelajaran PJOK apabila dilihat dari segi konten tidaklah 
terlalu signifikan, bahkan materi yang ada tetap sama. Perbedaan yang paling 
terlihat ada pada alokasi waktu. Alokasi waktu pada KTSP hanya 2 jam pelajaran 
per minggu, sedangkan pada K13 adalah 3 jam pelajaran per minggu. Dengan 
demikian, dari segi alokasi waktu K13 lebih mendukung dan memungkinkan guru 
untuk dapat mengajar semua kompetensi dasar yang ada di dalam kurikulum baik 
itu materi wajib maupun materi yang tidak harus diajarkan. 
b) Guru PJOK, tugas seorang guru telah diatur oleh negara melalui undang-
undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada Bab I Pasal 1 yang 
berbunyi “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
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peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.” 
Selain itu, seorang guru juga harus memiliki kompetensi pedagogi, profesional, 
kepribadian, dan sosial. Menurut Nana Sudjana (1989:1), terdapat tiga variabel 
utama yang saling berkaitan dalam strategi pelaksanaan pendidikan di sekolah, 
yaitu kurikulum, guru, dan proses belajar mengajar. Mengacu pada ketiga variabel 
tersebut, maka kedudukan guru berada pada posisi sentral, yaitu guru harus 
mampu memahami atau menguasai isi kurikulum, kemudian 
mentransformasikannya kepada siswa dalam pembelajaran di sekolah. 
Pada sistem pendidikan menengah di Indonesia yang diatur oleh Undang-
Undang, terdapat berbagai macam matapelajaran yang masing-masing diampu 
oleh guru bidang studi tersebut. Salah satu matapelajaran yang wajib diajarkan di 
sekolah menengah adalah pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, sehingga 
guru yang mengampu matapelajaran pendidikan jasmani tersebut disebut sebagai 
guru PJOK. Yusuf Adisasmita (1989:4), menyatakan bahwa guru PJOK 
melaksanakan pembelajaran dengan menghubungkan tujuan pendidikan jasmani 
dengan tujuan-tujuan pendidikan umum. 
Menurut Gilbert H. Hunt dalam Rosyada yang dikutip oleh Suyono dan 
Hariyanto (2014: 08), terdapat tujuh kriteria yang harus dimiliki oleh seorang guru 
agar pembelajaran efektif, yaitu: 1) Memiliki sifat antusias serta bertanggung 
jawab terhadap kegiatan belajar; 2) Memiliki pengetahuan yang memadai dalam 
matapelajaran yang diampunya; 3) Mampu memberikan jaminan bahwa apa yang 
disampaikannya mencakup semua unit bahasan; 4) Mampu menjelaskan berbagai 
12 
 
informasi secara jelas; 5) Mampu memberi harapan kepada siswa dan membuat 
siswa akuntabel; 6) Mau dan mampu menerima berbagai masukan dan resiko serta 
selalu memberikan dukungan kepada siswanya; 7) Mampu menunjukkan keahlian 
dalam perencanaan dan mengorganisasikan kelas dengan baik. 
 Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus benar-
benar berkompeten sebagai tenaga pendidik. Hal tersebut dikarenakan guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam mentransformasikan ilmu kepada 
siswa. Jika seorang guru kurang berkompeten tentu akan menghambat keefektifan 
proses belajar mengajar. Guru PJOK idealnya menguasai materi-materi yang ada 
di dalam kurikulum PJOK baik itu materi yang wajib maupun yang tidak wajib 
diajarkan, karena pada dasarnya semua kompetensi dasar yang tercantum di dalam 
kurikulum akan berguna bagi perkembangan siswa. Apabila guru menguasai 
semua materi yang ada, maka jika kondisi sekolah mendukung guru bisa 
mengajarkan semua kompetensi dasar yang tertuang di dalam kurikulum.  Dengan 
demikian, siswa akan kaya ilmu dan menguasai berbagai macam kompetensi 
secara lebih lengkap. 
c) Materi pembelajaran, materi dapat diartikan sebagai bahan pelajaran. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Jamil Suprihatiningrum 
(2013:297) bahwa bahan pelajaran adalah materi atau isi dari suatu pembelajaran 
yang diberikan oleh guru kepada siswa dan harus dikuasai oleh siswa melalui 
kegiatan belajar mengajar. Materi adalah sesuatu yang harus dipahami dan 
dikuasai baik itu oleh guru maupun siswa. Guru sebagai tenaga pendidik tentu 
harus menguasai materi agar dapat menyampaikan materi dengan baik dan benar 
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serta materi yang disampaikan dapat dipertanggungjawabkan, sedangkan siswa 
tentu juga diharapkan menguasai materi agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Penjabaran tentang materi beladiri dalam pembelajaran PJOK akan dijabarkan 
pada sub bab pembelajaran beladiri dalam deskripsi teori ini. 
d) Sumber belajar, materi tidak lepas dari keberadaan sumber belajar. 
Menurut Abdul Majid (2007: 170), sumber belajar adalah segala sesuatu yang 
mengandung informasi dan disimpan dalam bentuk media dan dapat dimanfaatkan 
siswa untuk belajar. Dengan demikian keberadaan sumber belajar adalah sangat 
penting, agar siswa atau bahkan guru dapat mempelajari materi. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan dari Jamil Suprihatiningrum (2014: 303) bahwa untuk 
mendukung materi pembelajaran, perlu adanya sumber belajar yang relevan sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 
Keberadaan sumber belajar juga akan mempengaruhi kemampuan guru dan siswa 
dalam memahami sebuah materi. Apabila sebuah materi minim sumber belajar, 
tentu guru dan siswa akan kesulitan untuk menguasainya. Sumber belajar dalam 
PJOK bisa berasal dari buku atau bahkan seorang ahli di bidang olahraga. 
e) Siswa, merupakan komponen dan sasaran dari proses pembelajaran. Siswa 
SLTA tergolong dalam kategori masa remaja, yaitu berada dalam usia belasan. 
Masa remaja merupakan salah satu masa dalam rentang perkembangan manusia 
selama hidupnya. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:107), masa remaja awal 
berada pada rentang usia 12-13 tahun hingga usia 17-18 tahun, sedangkan masa 
remaja akhir berada dalam rentang usia 17-18 tahun hingga 21-22 tahun. Masa 
remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa 
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remaja ini, seseorang sudah mulai tidak menunjukkan sifat kekanak-kanakannya, 
namun juga belum mampu menunjukkan sifat sebagai orang dewasa. 
Masa remaja memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan dengan masa-
masa sebelum maupun sesudahnya. Menurut Hurlock (1991) dalam Rita Eka 
Izzaty, dkk (2008:124), ciri-ciri masa remaja adalah bahwa: 1) Masa remaja 
sebagai periode penting; 2) Masa remaja sebagai periode peralihan; 3) Masa 
remaja sebagai periode perubahan; 4) Masa mencari identitas; 5) Usia bermasalah 
karena menolak bantuan orang dewasa; 6) Usia yang menimbulkan 
ketakutan/kesulitan; 7) Masa yang tidak realistis, dan; 8) Masa remaja sebagai 
ambang masa dewasa. 
 Perkembangan emosi dan inteligensi berpengaruh terhadap perkembangan 
sosial anak (Enung Fatimah, 2006:93). Anak yang memiliki kemampuan 
intelektual tinggi dan memiliki emosi yang stabil akan mampu memecahkan 
berbagai permasalahan hidupnya dalam masyarakat. Perkembangan sosial pada 
masa remaja berbeda dengan masa kanak-kanak. Pada masa remaja pergaulan 
bertambah luas termasuk dengan lawan jenis. Menurut Rita Eka Izzaty dkk 
(2007:138), terdapat beberapa sikap yang ditampilkan remaja dalam kelompok, 
yaitu kompetisi atau persaingan; konformitas, menarik perhatian, menentang 
otoritas, dan menolak campur tangan orang dewasa untuk urusan pribadinya. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa siswa SLTA, 
sebagai remaja sedang berada dalam masa peralihan. Masa remaja memiliki ciri 
yang khas yang dapat berpotensi untuk mendukung proses belajarnya atau justru 
sebaliknya, termasuk dalam pembelajaran PJOK. Misalnya sikap siswa yang 
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mencari perhatian dan mencari identitas, sehingga remaja akan berusaha 
menunjukkan bahwa dirinya yang terbaik. Para siswa akan berusaha untuk 
berprestasi, selain itu remaja laki-laki biasanya akan belajar beladiri di perguruan 
beladiri agar dibilang hebat oleh teman-temannya. Dengan demikian, hal tersebut 
dapat menjadi faktor pendukung guru PJOK dalam mengajar. 
3. Pembelajaran Beladiri dalam Matapelajaran PJOK 
PJOK telah mengalami beberapa kali perubahan nama. PJOK lebih dikenal 
dengan sebutan pendidikan jasmani, sehingga istilah PJOK dan pendidikan 
jasmani pada hakikatnya adalah sama. Pendidikan jasmani merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari pendidikan pada umumnya untuk mempengaruhi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik melalui aktivitas fisik siswa. Hal 
tersebut seperti yang disampaikan oleh Nash (dalam Yusuf Adisasmita 1989:2), 
bahwa pendidikan jasmani sebagai sebuah aspek dari proses pendidikan 
keseluruhan yang menggunakan dorongan aktivitas untuk mengembangkan 
fitness, organik, kontrol neuro-muskular, kekuatan intelektual, dan kontrol emosi. 
Materi matapelajaran PJOK meliputi: pengalaman mempraktikkan 
keterampilan dasar permainan dan olahraga; aktivitas pengembangan; uji diri atau 
senam; aktivitas ritmik; akuatik; pendidikan luar kelas, dan kesehatan. Salah satu 
ruang lingkup keterampilan dasar permainan dan olahraga adalah beladiri. 
Semua makhluk hidup perlu untuk mempertahankan diri guna bertahan 
hidup sesuai dengan kondisi tempat tinggalnya. Manusia memiliki kebutuhan 
akan makan dan minum, pakaian, dan tempat tinggal serta rasa aman. Seiring 
perkembangan zaman manusia terus mengembangkan cara-cara untuk 
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memberikan rasa aman, salah satunya adalah keterampilan untuk membeladiri, 
baik itu untuk mengatasi serangan lawan sesama manusia maupun binatang.  
Beladiri berkembang di masing-masing negara sesuai dengan corak atau 
budaya suatu negara tersebut. Namun, menurut Agung Nugroho (2014:3), pada 
dasarnya semua olahraga beladiri mempunyai kesamaan, yaitu untuk melakukan 
pembelaan diri, bukan untuk menyerang terlebih dahulu. Banyak perguruan 
beladiri yang ada di Indonesia, bahkan beladiri telah masuk ke ranah pendidikan. 
Banyak sekolah yang mencantumkan beladiri sebagai salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler, bahkan beladiri merupakan salah satu materi yang terdapat dalam 
matapelajaran PJOK. Berikut adalah beberapa contoh jenis olahraga beladiri yang 
berkembang di Indonesia dan ditemui dalam lembaga pendidikan formal, baik itu 
diajarkan dalam intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 
a) Pencak Silat 
Pencak silat merupakan olahraga beladiri warisan budaya bangsa 
Indonesia yang masih serumpun dengan kebudayaan Melayu. Pada awalnya 
pencak silat hanya sebagai alat untuk membeladiri terhadap alam dan lawan, 
kemudian sebagai alat pertahanan di kerajaan-kerajaan, dan perkembangannya 
kini pencak silat sebagai aspek mental spiritual, seni budaya, dan olahraga (Agung 
Nugroho:2014:4). Di Indonesia banyak aliran-aliran pencak silat yang 
berkembang di setiap daerah, sehingga pada tahun 1948 dibentuklah Ikatan 
Pencak Silat Indonesia (IPSI) sebagai wadah organisasi untuk mempersatukan 
berbagai perguruan silat tersebut. Dengan adanya IPSI maka ada standarisasi 
teknik atau gerakan dalam pencak silat yang sangat penting apalagi dalam upaya 
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mengajarkan pencak silat pada pendidikan formal. Pencak silat dapat dilakukan 
dengan tangan kosong maupun dengan senjata, teknik utama dalam pencak silat 
ada tiga, yaitu: 1) Belaan, merupakan gerakan dalam pencak silat berupa 
tangkisan dan elakan; 2) Serangan, gerakan serangan dalam pencak silat berupa 
pukulan, tendangan, jatuhan, dan kuncian; dan 3) Teknik bawah, gerakan yang 
juga berfungsi untuk menyerang seperti sapuan, sirkel bawah, dan guntingan. 
 Selain tiga teknik utama tersebut terdapat pula gerakan sikap yang 
merupakan permulaan sebelum melakukan salah satu teknik, misalnya sikap 
tegak, sikap kuda-kuda, dan sikap pasang. Dari berbagai macam teknik dan  
gerakan tersebut kemudian dikembangkan pula menjadi rangkaian gerak yang 
memiliki tujuan dan filosofi tertentu yang disebut dengan jurus. Mengajrkan 
teknik-teknik utama tersebut sangat memungkinkan bagi guru PJOK karena tidak 
terlalu sulit untuk dipelajari. Namun, untuk jurus bisa diganti dengan rangkaian 
gerakan bebas baik itu dengan cara guru membuat modifikasi rangkaian gerakan 
atau siswa diberikan kebebasan untuk membuat rangkaian gerakan sesuai dengan 
kreatifitasnya. Namun jika memang guru merasa siswa mampu untuk mempelajari 
gerakan jurus yang asli, bisa juga guru memberikan materi gerakan jurus yang 
sesuai standar IPSI. 
b) Karate 
Karate berasal dari kata kara yang berarti kosong, dan te yang artinya 
tangan, jadi dapat diartikan karate adalah beladiri dengan tangan kosong (Agung 
Nugroho, 2014:6). Karate pada awalnya berasal dari sebuah latihan medis di Cina, 
tetapi kemudian berkembang di Jepang. Prinsip utama karate bukan untuk 
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menyerang lawan, namun untuk membuat lawan tidak dapat menyerang lagi. 
Prinsip dasar karate adalah adanya perputaran atau pergerakan badan di mana hal 
tersebut menjadi sebuah senjata yang efektif sebagai pertahanan diri dari sebuah 
serangan. 
Teknik-teknik atau gerakan yang diajarkan di dalam karate secara inti bisa 
dikatakan sama dengan pencak silat, yaitu adanya teknik serangan berupa pukulan 
dan tendangan, kemudian teknik tangkisan, dan juga hindaran. Selain itu, seperti 
halnya pencak silat yang memiliki rangkaian gerak yang disebut jurus, dalam 
karate juga mengenal rangkaian gerak yang disebut dengan kata. Kata juga 
dijadikan sebagai tes untuk kenaikan tingkat seorang karateka. Kata masih 
memungkinkan untuk diajarkan dalam pembelajaran PJOK, khususnya untuk kata 
yang tingkatannya masih rendah, misalnya kata 1 (Heian Shodan). 
c) Taekwondo 
 Tae berarti kaki, kwon berarti pukul, dan do artinya cara atau seni, Tae 
Kwon Do artinya seni keperkasaan yang efektif dan superior yang mengandalkan 
pada teknik-teknik tangan dan kaki untuk membeladiri (Agung Nugroho, 2014:7). 
Olahraga beladiri ini berasal dari Korea yang mengutamakan gerak kaki. 
Taekwondo mulai berkembang di Indonesia pada tahun 1970-an. Awalnya, 
terdapat dua aliran, yakni aliran taekwondo yang berafiliasi ke International Tae 
Kwon Do Federation (ITF) yang bermarkas di Toronto, Kanada, dan aliran 
taekwondo yang berafiliasi ke The World Tae Kwon Do Federation (WTF) yang 
bermarkas di Seoul, Korea Selatan. Namun, akhirnya kedua aliran tersebut 
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melebur menjadi satu aliran saja yang diberi nama Taekwondo Indonesia yang 
berafiliasi ke WTF. 
 Beladiri taekwondo lebih banyak menggunakan teknik-teknik tendangan 
karena tendangan dianggap memiliki kekuatan lebih besar daripada pukulan. 
Sehingga dalam taekwondo dibutuhkan kecepatan, kekuatan, dan tentunya 
keseimbangan yang bagus. Namun demikian, bukan berarti dalam taekwondo 
tidak ada pukulan dan tangkisan. Selain itu, sama halnya dengan pencak silat dan 
karate yang memiliki jurus dan kata, dalam taekwondo juga terdapat rangkaian 
gerakan yang disebut basic. Taekwondo masih memungkinkan untuk diajarkan 
oleh guru PJOK karena secara teknik tidak membutuhkan peralatan yang rumit 
dan masih aman untuk diajarkan meskipun hanya di lapangan.  
 Berdasarkan beberapa contoh olahraga beladiri yang telah disebutkan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya semua jenis beladiri adalah sama, 
yaitu aktivitas fisik yang dilakukan untuk mempertahankan diri menghadapi 
serangan lawan. Beladiri jelas memiliki manfaat yang berbeda dari olahraga 
lainnya yang ada di dalam kurikulum PJOK, yaitu berfungsi untuk memberikan 
kemampuan seseorang untuk dapat membela dirinya sehingga dapat memberikan 
rasa aman. Selain itu, sebagai aktivitas fisik tentu beladiri juga dapat 
meningkatkan kebugaran jasmani. Dengan demikian apabila beladiri diajarkan di 
sekolah, maka siswa dapat memiliki kompetensi yang secara karakteristik sangat 
berbeda dengan kompetensi-kompetensi lain yang terdapat di dalam kurikulum 
PJOK, sehingga kompetensi yang dimiliki siswa akan lebih lengkap. 
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 Beladiri termuat dalam kurikulum PJOK, yaitu sebagai salah satu ruang 
lingkup permainan dan olahraga. Namun, guru PJOK tidak diharuskan 
mengajarkan beladiri, tetapi materi pelaksanaan pembelajaran beladiri disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi di sekolah. Dengan demikian, apabila banyak faktor 
yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran beladiri, lebih baik guru PJOK 
mengajarkan materi beladiri. Hal tersebut akan memberi manfaat lebih bagi para 
siswa sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. 
4. Karakteristik guru PJOK di SLTA se Kecamatan Sragen 
Kecamatan Sragen adalah pusat dari pemerintahan daerah Kabupaten Sragen, 
Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Sragen merupakan daerah di Jawa Tengah yang 
letaknya berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Timur.  Kecamatan Sragen 
berada di dataran rendah dan tergolong sebagai kota kecil. Di Kecamatan Sragen 
terdapat 17 sekolah lanjutan tingkat atas yang terbagi menjadi 6 SMA (4 negeri, 2 
swasta), dan 12 SMK ( 2 negeri, 7 swasta). 
 Di Kecamatan Sragen terdapat 46 guru pendidikan jasmani yang mengajar 
di tingkat SLTA. Mayoritas guru pendidikan jasmani yang mengajar di Sragen 
berjenis kelamin laki-laki, dari 46 guru hanya 5 yang perempuan. Selain kondisi 
tersebut, guru pendidikan jasmani di SLTA se Kecamatan Sragen memiliki 
riwayat pendidikan yang sesuai dengan bidangnya. Guru PJOK di Kecamatan 
Sragen berlatar belakang pendidikan dari Perguruan Tinggi dengan prodi yang 
sesuai dengan bidang mengajar PJOK. Usia para guru pendidikan jasmani di 
SLTA se Kecamatan Sragen bervariatif dari usia 20-an tahun hingga usia 
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mendekati masa pensiun. Status kepegawaian juga bervariatif, ada yang berstatus 
PNS, guru honorer, dan guru tetap di sekolah swasta. 
 Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan sebelum melakukan 
penelitian ini, banyak guru PJOK di Kecamatan Sragen yang memilih tidak 
mengajarkan materi beladiri. Beladiri memang bukan materi wajib, sehingga 
bukan suatu kesalahan apabila guru PJOK tidak mengajarkannya. Berbagai alasan 
disampaikan oleh para guru PJOK mengapa mereka memilih untuk tidak 
mengajarkan materi beladiri. Salah satu alasan yang disampaikan beberapa guru 
adalah bahwa yang bersangkutan kurang percaya diri untuk menyampaikan materi 
beladiri. Guru kurang percaya diri karena berbagai hal, misalnya kurang 
menguasai materi, usia yang sudah tua sehingga tidak percaya diri untuk 
memberika contoh gerakan kepada siswa, serta guru kuatir tidak bisa membuat 
siswa antusias karena biasanya siswa hanya menyukai materi permainan. Selain 
itu guru menganggap sumber belajar materi beladiri masih minim, sehingga guru 
sulit untuk mengembangkan kompetensi dalam menguasai materi beladiri. 
 Alokasi waktu juga menjadi salah satu alasan dari sebagian guru PJOK di 
SLTA se-Kecmatan Sragen untuk memilih tidak mengajarkan materi beladiri. 
Alokasi waktu dalam pembelajaran PJOK dianggap kurang terutama bagi sekolah 
yang menggunakan kurikulum 2006 (KTSP), sehingga guru tidak bisa jika 
dituntut untuk menyampaikan semua materi yang ada di dalam kurikulum. 
 Berdasarkan pendapat para guru yang memilih tidak mengajarkan beladiri, 
seolah banyak hambatan dalam mengajarkan materi beladiri namun pada 
kenyataannya cukup banyak pula guru yang memilih mengajarkan beladiri. 
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Apabila dihitung maka jumlahnya hampir seimbang antara guru yang 
mengajarkan dengan yang tidak mengajarkan beladiri. Pendapat dari para guru 
yang mengajarkan beladiri cukup beragam. Ada yang memilih mengajarkan 
karena memang basicnya adalah seorang ahli beladiri, namun ada pula yang 
meskipun bukan ahli beladiri tetap memilih mengajarkan karena beladiri dianggap 
tidak membutuhkan sarana prasarana yang rumit. Selain itu adanya siswa yang 
mengikuti latihan beladiri dianggap mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi beladiri. 
 Berdasarkan kenyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam hal 
mengajarkan materi beladiri, guru PJOK di SLTA yang ada di Kecamatan Sragen 
memiliki karakteristik yang beragam. Karakteristik yang menarik adalah bahwa 
adanya guru yang meskipun sama-sama bukan ahli beladiri, namun memiliki 
pilihan yang berbeda, yaitu ada yang memilih mengajarkan dan ada pula yang 
memilih tidak mengajarkan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebenarnya 
ada faktor-faktor yang berpotensi dalam mendukung pelaksanaan proses 
pembelajaran penjasorkes, khususnya materi beladiri. 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan atau dapat dikatakan penelitian yang hampir sama 
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Awang Darmawan 
dengan judul “Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan Pembelajaran Beladiri 
Pencak Silat di SMA se-Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan metode survey. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. Analisis data menggunakan teknik analisis statistik 
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deskriptif secara kuantitatif dengan persentase tentang faktor-faktor yang 
mendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri Pencak Silat di SMA se-
Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara faktor-faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat secara keseluruhan 
berada pada kategori cukup mendukung dengan rincian kategori sangat 
mendukung berjumlah 2 (6,67%) guru, pada kategori mendukung berjumlah 9 
(30,00%) guru, pada kategori cukup mendukung berjumlah 12 (40,00%) guru, 
pada kategori kurang mendukung berjumlah 7 (23,33%) guru, dan pada kategori 
tidak mendukung tidak ada (0,00%). 
C. Kerangka Berpikir 
Sebaik apapun kurikulum dalam sebuah pendidikan di suatu negara, tentu 
tidak akan berarti apa-apa jika tidak dilaksanakan dengan baik dalam 
pembelajaran di sekolah. Seorang guru adalah yang memegang peranan penting 
dalam hal terlaksana atau tidaknya suatu proses pembelajaran berdasarkan 
kurikulum yang berlaku. Keterlaksanaan sebuah pembelajaran menjadi sebuah 
kewajiban bagi seorang guru, karena tugas seorang guru terkait sebagai pengajar 
adalah merencanakan, melaksanakan, dan menilai/ mengevaluasi hasil belajar 
siswa. Jika guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik, maka hal tersebut 
juga akan sangat berguna dalam pengembangan sebuah kurikulum di suatu negara 
agar semakin menjadi lebih baik. 
Di dalam kurikulum pendidikan yang berlaku di Indonesia, PJOK adalah 
salah satu matapelajaran yang harus diajarkan kepada para siswa. Salah satu ruang 
lingkup PJOK adalah keterampilan permainan dan olahraga yang di dalamnya 
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terdapat kompetensi dasar tentang olahraga beladiri. Materi beladiri tidak wajib 
diajarkan, namun disesuaikan dengan kondisi di sekolah. Oleh sebab itu seorang 
guru PJOK lebih baik mengajarkan materi beladiri tersebut apabila kondisi di 
sekolah mendukung pelaksanaan pembelajaran beladiri. Namun, banyak guru 
PJOK yang memilih tidak mengajarkan materi beladiri kepada para siswa, padahal 
di sisi lain cukup banyak pula guru yang mengajarkan beladiri. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa sebenarnya ada faktor-faktor yang berpotensi mendukung 
pelaksanaan pembelajaran beladiri. 
 Oleh sebab itu, perlu diketahui seberapa besar faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi beladiri. Setelah diketahui besar 
kecilnya kontribusi faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran PJOK 
materi beladiri, diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi guru PJOK untuk 
mengajarkan materi beladiri supaya siswa memiliki kompetensi-kompetensi yang 















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan dalampenelitian ini adalah survey menggunakan kuesioner. Penelitian 
ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis, melainkan menggambarkan 
apa adanya suatu variabel, gejala, atau keadaan. Dengan demikian, peneliti hanya 
ingin mendapatkan gambaran tentang seberapa besar faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi 
beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi 
beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen. Maksud dari variabel penelitian ini, yaitu 
untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor yang dapat mendukung 
terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi 
beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen. Agar mencapai tujuan tersebut, penelitian 
ditinjau berdasarkan 5 faktor yaitu kurikulum, guru, materi, sumber belajar, dan 
siswa dengan menggunakan instrumen angket. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di 16 SLTA yang ada di Kecamatan Sragen 




D. Populasi dan Subjek Penelitian 
Variabel penelitian ini adalah tentang faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi 
beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen, sehingga yang menjadi sampel penelitian 
adalah guru PJOK yang mengajar di SLTA yang ada di Kecamatan Sragen. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1995:125), apabila jumlah anggota subjek dalam 
populasi tidak lebih dari 150 orang, dan dalam pengumpulan data menggunakan 
angket, maka subjek sejumlah itu diambil seluruhnya. Sehingga dalam penelitian 
ini yang menjadi sampel penelitian adalah seluruh guru PJOK yang mengajar di 
SLTA se -Kecamatan Sragen karena jumlahnya hanya 46 orang. Berikut adalah 
tabel distribusi guru PJOK di SLTA se-Kecamatan Sragen: 
Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1 SMA Negeri 1 Sragen 4 
2 SMA Negeri 2 Sragen 3 
3 SMA Negeri 3 Sragen 4 
4 SMK Negeri 1 Sragen 5 
5 SMK Negeri 2 Sragen 6 
6 MA Negeri 1 Sragen 2 
7 SMA Muhammadyah 1 Sragen 3 
8 SMK Citra Medika Sragen 2 
9 SMK Dian Kirana 1 Sragen 2 
10 SMK Kesehatan Miftahul Jannah Sragen 1 
11 SMK Migas Sragen 1 
12 SMK Muhammadyah 1 Sragen 2 
13 SMK Muhammadyah 2 Sragen 3 
14 SMK Muhammadyah 4 Sragen 3 
15 SMK Sukawati Sragen 3 




E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara menggunakan 
angket atau kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2007:142). Tujuannya adalah 
memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang dapat mendukung pelaksanaan 
pembelajaran PJOK materi beladiri. Angket atau kuesioner dipilih karena 
memudahkan responden dalam menjawab serta efisien untuk proses pengumpulan 
data. Responden dalam penelitian adalah guru PJOK, kemudian dalam kuesioner 
terdapat beberapa pernyataan dengan alternatif jawaban “Sangat Mendukung 
(SM)”, “Mendukung (M)”, “Tidak Mendukung (TM)”, dan “Sangat Tidak 
Mendukung (STM)” 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen dibutuhkan sebagai alat untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
pendukung keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi beladiri di SLTA se-
Kecamatan Sragen. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket. Menurut 
Sutrisno Hadi (1991:7), jika akan melakukan penelitian dan perlu menggunakan 
instrumen apakah itu angket, tes atau rating scale, jangan tergesa-gesa menyusun 
sendiri instrumen yang diperlukan, pakai saja yang sudah ada, jika perlu dengan 
penyesuaian seperlunya serta jangan lupa minta ijin kepada pemiliknya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah instrumen yang dibuat oleh Awang Darmawan yang pernah digunakan 
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untuk pengambilan data penelitian dengan variabel yang hampir sama. Instrumen 
disesuaikan tanpa mengubah makna dan nilai dari setiap butir pernyataan.  
Instrumen tersebut telah teruji validitas dan reliabilitasnya, tetapi peneliti 
tetap melakukan ujicoba instrumen tersebut kepada para guru PJOK di Kecamatan 
Karangmalang. Kecamatan Karangmalang dipilih untuk ujicoba instrumen karena 
karakteristiknya sama dengan Kecmatan Sragen, serta letaknya pun berbatasan 
langsung dengan Kecamatan Sragen. Ujicoba dilakukan untuk mengetahui apakah 
instrumen tersebut benar-benar sahih untuk digunakan pada obyek yang berbeda 
walaupun permasalahannya sama. 
. Berikut ini tabel kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini sebelum 
diujicobakan: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Beladiri di 
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Tabel 3. Penskoran Butir Pernyataan 
No Kriteria Jawaban 
Skor Butir Pernyataan 
Positif Negatif 
1 Sangat Mendukung (SM) 4 1 
2 Mendukung (M) 3 2 
3 Tidak Mendukung (TM) 2 3 
4 Sangat Tidak Mendukung (STM) 1 4 
 
a. Ujicoba instrumen penelitian 
 Agar diperoleh sebuah instrumen penelitian yang baik, maka instrumen 
penelitian tersebut perlu diujicobakan terlebih dahulu. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui apakah instrumen penelitian tersebut layak atau dapat digunakan 
untuk pengambilan data atau tidak. Ujicoba instrumen dilakukan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen sebagai syarat pokok dari sebuah 
instrumen pengumpul data yang baik. 
1) Uji validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (1995:219), “validitas adalah keadaan yang 
menggambarkan tingkat instrumen  yang bersangkutan mampu mengukur apa 
yang akan diukur”. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan, yaitu skor yang ada pada tiap-tiap butir dikorelasikan dengan skor 
total dari butir-butir tiap faktor. Dalam penelitian ini, analisis butir soal 
menggunakan rumus Pearson Product Moment dengan x dipandang sebagai skor 








rxy = Korelasi momen tangkar 
∑X = Sigma atau jumlah X ( skor butir ) 
∑X2 = Sigma X kuadrat 
∑Y = Sigma Y ( skor faktor ) 
∑Y2 = Sigma Y kuadrat 
∑XY = Sigma tangkar ( perkalian ) X dengan Y 
N = Cacah subjek uji-coba (Suharsimi Arikunto, 2002: 243). 
Dalam menguji validitas instrumen ini, peneliti menggunkan bantuan  
aplikasi komputer berupa program SPSS seri 16. Butir pernyataan dalam 
instrumen ini dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih dari nilai r tabel. 
Ujicoba penelitian ini menggunakan 8 orang sampel, sehingga r tabelnya adalah 
0,632. Setelah dilakukan uji validitas, hasilnya terdapat 1 butir pernyataan yang 
gugur, yaitu butir pernyataan nomor 20. Dengan demikian, butir pernyataan yang 
dinyatakan sahih dan digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini 
berjumlah 31 butir pernyataan.  
2) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas merupakan persyaratan pokok kedua dari sebuah instrumen 
pengumpul data. Uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji tingkat konsistensi 
dari instrumen penelitian. Instrumen dikatakan reliabel apabila hasil dari 
pengukuran menunjukkan hasil yang konsisten dari satu pengkuran ke 
pengukuran yang lain. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Alpha 





rtt = Reliabilitas yang dicari 
Vt = Varians total ( faktor ) 
Vx = Varians butir 
M = Jumlah butir pernyataan (Sutrisno Hadi, 1991:56) 
Dalam penelitian ini, untuk menghitung reliabilitas instrumen, peneliti 
meggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS 16. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa instrumen reliabel dengan nilai keseluruhan cronbach’s 
alpha sebesar 0,962. 
Hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen dapat dilihat pada 
lampiran. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, berikut adalah tabel kisi-
kisi instrumen yang sahih dan digunakan untuk pengambilan data dalam 
penelitian ini: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Beladiri di 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tindak lanjut dari kegiatan pengumpulan data. 
Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif, yaitu data yang berupa 
angka. Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dengan persentase yang dihitung dengan rumus berikut ini: 
 
 
Keterangan: P = Angka persentase 
 f = Frekuensi 
 N = Banyaknya data individu/ jumlah subjek  
(Anas Sudijono, 2011:43) 
Kemudian, untuk memberikan makna, dibuat kategori dengan 
menggunakan acuan batasan norma dalam Anas Sudijono(2011:175) berikut ini: 
Tabel 5. Penentuan Kategori Skor Data Hasil Penelitian 
No Kategori Rentang Nilai 
1 Sangat Tinggi X > M + 1,5 SD 
2 Tinggi M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD 
3 Sedang M – 0,5 SD < X < M + 0,5 SD 
4 Rendah M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi 
beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen diukur menggunakan angket yang berisi 
31 pernyataan, dengan jumlah responden sebanyak 46 orang guru PJOK. Analisis 
skor jawaban secara keseluruhan menghasilkan nilai tertinggi 115, nilai terendah  
61, rata-rata 94,83, median 96, modus 95, dan standar deviasi 12,93. Setelah 
memperoleh data statistik tersebut, kemudian dihitung untuk memperoleh 
distribusi frekuensi. Perhitungan dapat dilihat di lampiran, dan berikut ini adalah 
tabel hasil distribusi frekuensi faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 
pembelajaran PJOK materi beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen. 
Tabel  6. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung  Keterlaksanaan 
Pembelajaran PJOK Materi Beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen  
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tinggi > 113 1 2,2 
2 Tinggi 101-113 13 28,3 
3 Sedang 88-100 22 47,8 
4 Rendah 75-87 5 10,9 
5 Sangat Rendah <75 5 10,9 
Jumlah 46 100,0 
  
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen 
berada pada kategori sangat tinggi sebesar 2,2%, kategori tinggi sebesar 28,3%, 
kategori sedang sebesar 47,8%, kategori rendah sebesar 10,9%, dan kategori 
sangat rendah sebesar 10,9%. 
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 Untuk lebih memperjelas distribusi frekuensi faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi beladiri di SLTA se-Kecamatan 























Gambar 1.    Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor 
Pendukung Keterlaksanaan Pembelajaran PJOK Materi Beladiri 
di SLTA se-Kecamatan Sragen. 
 
Secara keseluruhan terdapat 5 faktor yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu 
kurikulum, guru, materi, sumber belajar, dan siswa. Besarnya persentase dari 
kelima faktor tersebut berbeda beda, sehingga dapat dikatakan ada faktor yang 
lebih mendukung dibandingkan faktor lainnya. Berikut ini adalah tabel besarnya 
persentase dari masing-masing faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 




Tabel 7. Persentase Masing-Masing Faktor Pendukung Pembelajaran PJOK 
Materi Beladiri 
No Faktor Pendukung Persentase 
1 Kurikulum 20,3% 
2 Guru 20,1% 
3 Materi 19,9% 
4 Sumber Belajar 19,6% 
5 Siswa 20,1% 
Jumlah 100% 
  
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa faktor kurikulum memiliki 
persentase sebesar 20,3%, guru sebesar 20,1%, materi sebesar 19,95%, sumber 
belajar 19,6%, dan siswa sebesar 20,1%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan faktor 
kurikulum menjadi faktor yang paling mendukung keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri diantara faktor lainnya, sedangkan faktor sumber belajar memiliki 
persentase terendah diantara semua faktor yang ada. Namun demikian, perbedaan 
besarnya persentase diantara kelima faktor tersebut tidaklah terlalu jauh. 
Sedangkan hasil perhitungan distribusi frekuensi pada masing-masing faktor 
adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Kurikulum 
 Analisis data dari faktor kurikulum diperoleh skor tertinggi 24, skor 
minimum 13, rata-rata 18,57, median 18, modus 18, dan standar deviasi 2,639. 







Tabel  8. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung  Keterlaksanaan 
Pembelajaran PJOK Materi Beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen Ditinjau dari 
Faktor Kurikulum 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tinggi >22 2 4,3 
2 Tinggi 20-22 14 30,4 
3 Sedang 17-19 19 41,3 
4 Rendah 14-16 6 13,0 
5 Sangat Rendah <13 5 10,9 
Jumlah 46 100,0 
  
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada faktor kurikulum yang 
mendukung pembelajaran PJOK materi beladiri hasilnya pada kategori sangat 
tinggi 4,3%, kategori tinggi 30,4%, kategori sedang 41,3%, kategori rendah 13%, 
dan kategori sangat rendah sebesar 10,9%. 
2. Faktor Guru 
 Analisis data dari faktor guru diperoleh skor tertinggi 24, skor minimum 
10, rata-rata 18,46, median 19, modus 20, dan standar deviasi 3,305. Berdasarkan 
analisis data tersebut, dihasilkan distribusi frekuensi pada tabel sebagai berikut: 
Tabel  9. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung  Keterlaksanaan 
Pembelajaran PJOK Materi Beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen Ditinjau dari 
Faktor Guru 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tinggi >22 1 2,2 
2 Tinggi 20-22 11 23,9 
3 Sedang 17-19 24 52,2 
4 Rendah 14-16 6 13,0 
5 Sangat Rendah <13 4 8,7 
Jumlah 46 100,0 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada faktor guru yang 
mendukung pembelajaran PJOK materi beladiri hasilnya pada kategori sangat 
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tinggi 2,2%, kategori tinggi 23,9%, kategori sedang 52,2%, kategori rendah 13%, 
dan kategori sangat rendah sebesar 8,7%. 
3. Faktor Materi 
 Analisis data dari faktor materi diperoleh skor tertinggi 27, skor minimum 
14, rata-rata 21,3, median 21, modus 21, dan standar deviasi 3,168. Berdasarkan 
analisis data tersebut, dihasilkan distribusi frekuensi pada tabel sebagai berikut: 
Tabel  10. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung  Keterlaksanaan 
Pembelajaran PJOK Materi Beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen Ditinjau dari 
Faktor Materi 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tinggi >25 3 6,5 
2 Tinggi 23-25 13 28,3 
3 Sedang 20-22 22 47,8 
4 Rendah 17-19 3 6,5 
5 Sangat Rendah <17 5 10,9 
Jumlah 46 100,0 
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada faktor materi yang 
mendukung pembelajaran PJOK materi beladiri hasilnya pada kategori sangat 
tinggi 6,5%, kategori tinggi 28,3%, kategori sedang 47,8%, kategori rendah 6,5%, 
dan kategori sangat rendah sebesar 10,9%. 
4. Faktor Sumber Belajar 
 Analisis data dari faktor sumber belajar diperoleh skor tertinggi 24, skor 
minimum 11, rata-rata 18,02, median 18, modus 18, dan standar deviasi 3,221. 




Tabel  11. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung  Keterlaksanaan 
Pembelajaran PJOK Materi Beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen Ditinjau dari 
Faktor Sumber Belajar 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tinggi >22 1  2,2 
2 Tinggi 20-22 17 37,0 
3 Sedang 17-19 20 43,5 
4 Rendah 14-16 1 2,2 
5 Sangat Rendah <13 7 15,2 
Jumlah 46 100,0 
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada faktor sumber belajar 
yang mendukung pembelajaran PJOK materi beladiri hasilnya pada kategori 
sangat tinggi 2,2%, kategori tinggi 37%, kategori sedang 43,5%, kategori rendah 
2,2%, dan kategori sangat rendah sebesar 15,2%. 
5. Faktor Siswa 
 Analisis data dari faktor siswa diperoleh skor tertinggi 24, skor minimum 
12, rata-rata 18,48, median 19, modus 18, dan standar deviasi 2,689. Berdasarkan 
analisis data tersebut, dihasilkan distribusi frekuensi pada tabel sebagai berikut: 
Tabel  12. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung  Keterlaksanaan 
Pembelajaran PJOK Materi Beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen Ditinjau dari 
Faktor Siswa 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tinggi >22 3  6,5 
2 Tinggi 20-22 14 30,4 
3 Sedang 17-19 17 37,0 
4 Rendah 14-16 8 17,4 
5 Sangat Rendah <13 4 8,7 
Jumlah 46 100,0 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada faktor siswa yang 
mendukung pembelajaran PJOK materi beladiri hasilnya pada kategori sangat 
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tinggi 2,2%, kategori tinggi 37%, kategori sedang 43,5%, kategori rendah 2,2%, 
dan kategori sangat rendah sebesar 15,2%. 
B. Pembahasan 
 Pada subbab sebelumnya telah diketahui hasil perhitungan distribusi 
frekuensi faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi 
beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen. Secara keseluruhan hasil distribusi 
frekuensi pada kategori sangat tinggi sebesar 2,2%, kategori tinggi sebesar 28,3%, 
kategori sedang sebesar 47,8%, kategori rendah sebesar 10,9%, dan kategori 
sangat rendah sebesar 10,9%. Adapun pembahasan hasil perhitungan distribusi 
frekuensi pada masing-masing faktornya adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Kurikulum 
 Berdasarkan perhitungan pada subbab sebelumnya, pada faktor kurikulum 
diperoleh hasil persentase terbesar pada kategori sedang, yaitu dengan persentase 
sebesar 41,3%. Kurikulum yang digunakan setiap sekolah berbeda-beda, ada yang 
menggunakan kurikulum 2013 (K13) dan ada pula yang menggunakan kurikulum 
2006 (KTSP). Perbedaan kedua kurikulum tersebut paling terlihat pada alokasi 
waktu, yaitu pada kurikulum 2013 guru memiliki lebih banyak alokasi waktu 
untuk mengajar. 
 Meskipun ada perbedaan kurikulum yang digunakan oleh masing-masing 
sekolah, dari hasil penelitian dapat dikatakan faktor kurikulum cukup untuk 
mendukung terlaksananya pembelajaran PJOK materi beladiri. Menurut Nana 
Sudjana (1989:1), terdapat tiga variabel utama yang saling berkaitan dalam 
strategi pelaksanaan pendidikan di sekolah, yaitu kurikulum, guru, dan proses 
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belajar mengajar. Oleh sebab itu, baik K13 ataupun KTSP sama-sama dapat 
dijadikan acuan bagi guru PJOK untuk mengajarkan materi beladiri karena pada 
karena pada kedua kurikulum tercantum materi beladiri. Dengan demikian, 
pembelajaran PJOK materi beladiri dapat terlaksana jika ditinjau dari faktor 
kurikulum. 
2. Faktor Guru 
 Persentase terbesar dari faktor guru adalah pada kategori sedang, yaitu 
52,2%. Guru adalah faktor yang sangat berperan dalam keterlaksanaan sebuah 
proses pembelajaran. Guru adalah yang menentukan materi apa saja yang akan 
dipelajari oleh siswa, namun tetap dengan mengacu pada kurikulum. Guru sangat 
berperan dalam mencapai tujuan pendidikan, karena guru adalah yang langsung 
berinteraksi dengan siswa untuk membantu perkembangan siswa. 
 Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi pada faktor guru 
menunjukkan bahwa sebenarnya guru PJOK yang mengajar di SLTA se-
Kecamatan Sragen cukup mendukung terlaksananya pembelajaran PJOK materi 
beladiri. Hal tersebut karena memang latar belakang pendidikan guru PJOK SLTA 
di Kecamatan Sragen sesuai dengan bidangnya sehingga guru PJOK yang 
mengajar di SLTA se-Kecamatan Sragen memiliki bekal untuk mengajar semua 
materi PJOK, termasuk di antaranya adalah beladiri. Namun demikian, tetap ada 
guru yang kurang menguasai materi beladiri 
 Menurut Gilbert H. Hunt dalam Rosyada yang dikutip oleh Suyono dan 
Hariyanto (2014: 08), beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang guru 
agar pembelajaran efektif adalah bahwa gurur harus memiliki pengetahuan yang 
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memadai dalam matapelajaran yang diampunya, dan guru mampu memberikan 
jaminan bahwa apa yang disampaikannya mencakup semua unit bahasan. 
Berdasarkan pendapat tersebut guru yang kurang menguasai materi beladiri akan 
cenderung memilih tidak mengajarkan beladiri. Namun, dari hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa faktor guru cukup mendukung pelaksanaan pembelajaran 
beladiri yang artinya cukup banyak guru yang memilih menyampaikan semua unit 
bahasan kepada para siswanya. 
3. Faktor Materi 
 Perhitungan distribusi frekuensi pada faktor materi menunjukkan bahwa 
persentase terbesar pada kategori sedang dengan persentase 47,8%. Materi tentu 
sangat berpengaruh terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil perhitungan di atas, faktor materi dapat dikatakan cukup mendukung 
terlaksananya pembelajaran beladiri. Menurut Jamil Suprihatiningrum (2013:297) 
bahwa bahan pelajaran adalah materi atau isi dari suatu pembelajaran yang 
diberikan oleh guru kepada siswa dan harus dikuasai oleh siswa melalui kegiatan 
belajar mengajar. Dengan demikian, faktor materi cukup mendukung 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri karena jika tidak ada materi beladiri tentu 
pembelajaran beladiri juga tidak dapat dilaksanakan.  
 Adanya guru yang tidak mengajarkan materi beladiri dikarenakan materi 
tidak hanya harus dikuasai oleh siswa, namun juga oleh guru karena pada 
dasarnya guru yang akan mengajarkan materi kepada siswa. Dengan minimnya 
ilmu tentang beladiri oleh sebagian guru, maka idealnya materi beladiri harus 
sering dibahas dalam forum guru. Selain itu untuk menambah ilmu tentang 
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beladiri bagi para guru PJOK, juga sebaiknya diadakan penataran tentang materi 
beladiri bagi para guru PJOK. Jika materi sudah dikuasai oleh guru, maka akan 
berimbas pada minat guru PJOK untuk mengajarkan beladiri. 
4. Faktor Sumber Belajar 
 Persentase terbesar dari faktor sumber belajar adalah pada kategori sedang, 
yaitu 43,5%. Faktor sumber belajar dapat dikatakan cukup mendukung karena 
meskipun masih minim sumber belajar materi beladiri yang berasal dari buku, 
pada dasarnya sumber belajar tidak harus dari buku. Menurut Abdul Majid (2007: 
170), sumber belajar adalah segala sesuatu yang mengandung informasi dan 
disimpan dalam bentuk media dan dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar. 
Berdasarkan pendapat tersebut, sumber belajar bisa dicari di internet baik itu 
berupa artikel, gambar, maupun video. Selain internet, sumber belajar juga bisa 
berasal dari ahli beladiri. Namun memang idealnya sumber belajar yang utama 
adalah dari buku pelajaran yang sudah teruji kesahihannya. Apabila sumber 
belajar lengkap dari berbagai unsur, tentu akan lebih memudahkan guru dan lebih 
mendukung terlaksananya pembelajaran PJOK materi beladiri. 
5. Faktor Siswa 
 Persentase terbesar faktor-faktor pendukung pembelajaran beladiri ditinjau 
dari faktor siswa berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 43,5%. Siswa juga 
merupakan salah satu komponen utama dalam sebuah proses pembelajaran. Tanpa 
adanya siswa, tentu proses pembelajaran tidak akan dapat terlaksana. Berdasarkan 
hasil perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan kondisi siswa di SLTA se-
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Kecamatan Sragen cukup mendukung terlaksananya pembelajaran PJOK materi 
beladiri. 
 Menurut Rita Eka Izzaty dkk (2007:138), beberapa sikap yang ditampilkan 
remaja dalam kelompok, yaitu kompetisi atau persaingan serta menarik perhatian. 
Berdasarkan pendapat tersebut, adanya siswa yang memiliki kemampuan beladiri 
jelas memudahkan guru dalam mengajar beladiri karena siswa akan bersedia 
untuk membantu guru memberikan contoh teknik beladiri untuk menarik 
perhatian teman-temannya. Selain itu, siswa juga akan bersaing meraih nilai 
bagus, sehingga siswa akan menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan, faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran PJOK materi beladiri di SLTA se-Kecamatan Sragen 
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 47,8%. Kurikulum 
menjadi faktor yang paling mendukung diantara faktor-faktor lainnya, yaitu 
dengan persentase sebesar 20,3%. Sedangkan persentase terendah ada pada faktor 
sumber belajar, yaitu sebesar 19,6%. 
 Hal yang sama juga terdapat pada hasil analisis pada masing-masing 
faktor. Pada kategori kurikulum persentase terbesar ada pada kategori sedang 
dengan persentase 41,3%, kemudian pada faktor guru persentase terbesar juga 
pada kategori sedang dengan persentase sebesar 52,2%. Selain kedua faktor 
tersebut, pada faktor materi, persentase terbesar juga pada kategori sedang dengan 
persentase sebesar 47,8%, lalu pada faktor sumber belajar persentase terbesar 
pada kategori sedang dengan persentase sebesar 43,5%, dan terakhir pada kategori 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran di SLTA se-
Kecamatan Sragen cukup mendukung terlaksananya pembelajaran PJOK materi 
beladiri. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan bahwa persentase terbesar ada 
pada kategori sedang dengan persentase sebesar 47,8%. Faktor kurikulum menjadi 
faktor yang paling mendukung diantara semua faktor yang ada dengan persentase 
sebesar 20,3%, sedangkan faktor sumber belajar memiliki persentase terendah 
dengan persentase sebesar 19,6%. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket, sehingga tidak menutup 
kemungkinan adanya responden yang dalam mengisi jawaban kurang 
obyektif atau tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen buatan 
orang lain dan tergolong sebagai instrumen yang tidak baku, serta peneliti 
hanya melakukan ujicoba instrumen sebanyak 1 kali. Hasil ujicoba 
menunjukkan ada 1 butir pernyataan yang tidak valid dan peneliti 
menghapus butir pernyataan tersebut. 
3. Peneliti tidak dapat mengontrol dan memastikan bahwa setiap responden 
benar-benar mengisi angket secara jujur sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya. Selain itu, peneliti tidak dapat memastikan apakah angket 
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benar-benar diisi sendiri oleh responden. Hal tersebut dikarenakan tidak 
semua responden mengisi angket secara langsung dengan disaksikan oleh 
peneliti. 
4. Hasil penelitian ini masih sebatas pada faktor-faktor yang secara umum 
memperngaruhi proses pembelajaran, belum membahas secara spesifik 
pada faktor yang secara khusus mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran 
salah satu olahraga beladiri. 
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang peneliti sampaikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para guru PJOK yang mengajar di SLTA se-Kecamatan Sragen, 
diharapkan dapat mengoptimalkan semua faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap pembelajaran, khususnya faktor-faktor yang telah diteliti dan 
terbukti cukup mendukung untuk terlaksananya pembelajaran PJOK materi 
beladiri. Meskipun beladiri bukan materi yang harus diajarkan, namun 
apabila kondisi di sekolah cukup mendukung pelaksanaannya maka akan 
lebih baik jika diajarkan. Selain itu, para guru diharapkan untuk jangan 
pernah berhenti belajar untuk menambah wawasan dan kemampuan tentang 
PJOK termasuk materi beladiri. 
2. Bagi Dinas Pendidikan Sragen, diharapkan untuk lebih memperhatikan 
guru PJOK diantaranya dengan cara mengadakan penataran materi beladiri, 
memperbanyak sumber belajar materi beladiri, sehingga kompetensi guru 
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 





x1 x2 x3 x4 x5 x6 
R1 3 3 4 4 4 3 21 
R2 3 3 3 4 3 3 19 
R3 2 2 2 2 1 2 11 
R4 3 4 3 2 4 4 20 
R5 2 2 2 1 1 2 10 
R6 4 3 3 2 3 3 18 
R7 4 4 4 3 4 3 22 
R8 1 1 1 1 1 1 6 
 
Butir  Soal 
Guru 
x7 x8 x9 x10 x11 x12 
4 3 3 3 3 3 19 
3 3 3 3 3 3 18 
2 2 2 2 1 2 11 
3 3 3 3 3 3 18 
2 1 2 1 2 2 10 
3 3 3 3 4 3 19 
4 4 4 4 2 4 22 




x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 
4 4 4 4 4 3 3 3 29 
4 3 3 3 3 3 3 3 25 
2 2 2 1 2 1 1 2 13 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
1 2 2 1 3 3 1 2 15 
4 4 4 4 4 3 2 4 29 
4 4 4 2 4 3 4 2 27 





Butir Soal Sumber 
Belajar x21 x22 x23 x24 x25 x26 
4 3 4 4 3 4 22 
4 3 3 2 4 3 19 
3 1 1 1 1 2 9 
3 3 3 2 2 3 16 
3 3 2 2 1 3 14 
4 4 3 4 3 3 21 
4 4 4 2 3 4 21 
3 2 2 1 2 2 12 
 
Butir  Soal 
Siswa 
x27 x28 x29 x30 x31 x32 
3 3 3 4 3 4 20 
3 3 3 4 3 3 19 
1 2 1 2 2 2 10 
3 3 3 3 3 3 18 
1 3 3 2 1 2 12 
1 4 3 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 23 












Hasil Uji Validitas 
1. Kurikulum 
Correlations 
  butir_1 butir_2 butir_3 butir_4 butir_5 butir_6 kurikulum 











Sig. (2-tailed)  .005 .005 .156 .015 .019 .003 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .005  .005 .156 .002 .000 .001 
N 8 8 8 8 8 8 8 













Sig. (2-tailed) .005 .005  .021 .002 .019 .000 
N 8 8 8 8 8 8 8 
butir_4 Pearson Correlation .552 .552 .784
*
 1 .694 .542 .771
*
 
Sig. (2-tailed) .156 .156 .021  .056 .166 .025 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .015 .002 .002 .056  .005 .000 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .019 .000 .019 .166 .005  .002 
N 8 8 8 8 8 8 8 













Sig. (2-tailed) .003 .001 .000 .025 .000 .002  
N 8 8 8 8 8 8 8 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     








  butir_7 butir_8 butir_9 butir_10 butir_11 butir_12 guru 











Sig. (2-tailed)  .006 .002 .006 .163 .002 .001 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .006  .001 .000 .252 .001 .000 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .002 .001  .001 .183 .000 .000 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .006 .000 .001  .252 .001 .000 
N 8 8 8 8 8 8 8 
butir_11 Pearson Correlation .545 .459 .524 .459 1 .524 .674 
Sig. (2-tailed) .163 .252 .183 .252  .183 .067 
N 8 8 8 8 8 8 8 








 .524 1 .967
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .001 .183  .000 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .067 .000  
N 8 8 8 8 8 8 8 










  butir_13 butir_14 butir_15 butir_16 butir_17 butir_18 butir_19 butir_20 materi 













Sig. (2-tailed)  .002 .012 .046 .046 .190 .013 .200 .001 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 













Sig. (2-tailed) .002  .011 .001 .001 .071 .018 .280 .000 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 













Sig. (2-tailed) .012 .011  .036 .036 .080 .125 .037 .001 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 










 .698 .303 .888
**
 
Sig. (2-tailed) .046 .001 .036  .000 .010 .054 .466 .003 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 










 .698 .303 .888
**
 
Sig. (2-tailed) .046 .001 .036 .000  .010 .054 .466 .003 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 




 1 .662 .218 .775
*
 
Sig. (2-tailed) .190 .071 .080 .010 .010  .074 .604 .024 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 




 .588 .698 .698 .662 1 .087 .821
*
 
Sig. (2-tailed) .013 .018 .125 .054 .054 .074  .838 .013 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
butir_20 Pearson Correlation .507 .436 .737
*
 .303 .303 .218 .087 1 .541 
Sig. (2-tailed) .200 .280 .037 .466 .466 .604 .838  .166 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 














 .541 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .003 .003 .024 .013 .166  
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       






4. Sumber Belajar 
Correlations 
  
butir_21 butir_22 butir_23 butir_24 butir_25 butir_26 
sumber_
belajar 









Sig. (2-tailed)  .067 .024 .059 .004 .050 .003 
N 8 8 8 8 8 8 8 
butir_22 Pearson Correlation .674 1 .801
*





Sig. (2-tailed) .067  .017 .081 .120 .028 .005 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .024 .017  .080 .033 .002 .001 
N 8 8 8 8 8 8 8 
butir_24 Pearson Correlation .688 .650 .652 1 .491 .649 .809
*
 
Sig. (2-tailed) .059 .081 .080  .216 .082 .015 
N 8 8 8 8 8 8 8 




 .491 1 .535 .811
*
 
Sig. (2-tailed) .004 .120 .033 .216  .172 .015 
N 8 8 8 8 8 8 8 






 .649 .535 1 .871
**
 
Sig. (2-tailed) .050 .028 .002 .082 .172  .005 
N 8 8 8 8 8 8 8 













Sig. (2-tailed) .003 .005 .001 .015 .015 .005  
N 8 8 8 8 8 8 8 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      








  butir_27 butir_28 butir_29 butir_30 butir_31 butir_32 siswa 
butir_27 Pearson Correlation 1 .354 .630 .674 .516 .577 .738
*
 
Sig. (2-tailed)  .390 .094 .067 .190 .134 .037 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .390  .003 .028 .040 .013 .007 
N 8 8 8 8 8 8 8 









Sig. (2-tailed) .094 .003  .040 .155 .041 .006 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .067 .028 .040  .005 .001 .000 
N 8 8 8 8 8 8 8 









Sig. (2-tailed) .190 .040 .155 .005  .003 .005 
N 8 8 8 8 8 8 8 











Sig. (2-tailed) .134 .013 .041 .001 .003  .000 
N 8 8 8 8 8 8 8 













Sig. (2-tailed) .037 .007 .006 .000 .005 .000  
N 8 8 8 8 8 8 8 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     







Hasil Uji Reliabilitas 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 8 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 8 100.0 










Nilai Reliabilitas pada Masing-Masing Faktor 
1. Scale: Kurikulum 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 8 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 8 100.0 














2. Scale: Guru 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 8 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 8 100.0 










3. Scale: Materi 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 8 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 8 100.0 

















4. Scale: Sumber Belajar 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 8 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 8 100.0 










5. Scale: Siswa 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 8 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 8 100.0 




















Butir Soal Kuri- 
kulum x1 x2 x3 x4 x5 x6 
R1 3 3 3 3 3 3 18 
R2 3 3 3 3 3 3 18 
R3 3 3 3 4 4 3 20 
R4 3 3 3 4 3 3 19 
R5 2 2 2 2 3 3 14 
R6 2 2 3 3 3 3 16 
R7 4 4 4 4 4 4 24 
R8 2 2 2 3 3 2 14 
R9 4 4 4 1 4 4 21 
R10 3 3 3 3 2 3 17 
R11 3 3 3 3 2 3 17 
R12 3 2 2 3 3 2 15 
R13 4 2 3 4 4 4 21 
R14 2 2 2 2 3 2 13 
R15 4 3 3 4 4 4 22 
R16 1 2 2 2 3 3 13 
R17 2 4 4 3 4 4 21 
R18 3 3 3 3 3 3 18 
R19 3 3 4 4 4 4 22 
R20 4 4 4 2 4 4 22 
R21 4 4 3 3 3 3 20 
R22 3 4 3 3 3 3 19 
R23 3 4 3 4 3 4 21 
R24 3 3 3 4 4 3 20 
R25 4 4 3 3 4 3 21 
R26 2 2 2 3 3 2 14 
R27 3 3 3 4 3 3 19 
R28 3 3 3 3 4 3 19 
R29 3 3 3 4 3 3 19 
R30 3 3 3 3 3 3 18 
R31 2 3 3 3 3 3 17 
R32 3 4 2 3 3 3 18 
R33 3 3 3 3 3 3 18 
R34 4 3 3 4 4 3 21 
R35 3 4 3 4 3 4 21 
R36 2 2 3 4 2 2 15 
R37 3 4 4 3 4 4 22 
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R38 4 3 4 4 4 4 23 
R39 3 3 3 3 3 3 18 
R40 3 3 3 3 3 3 18 
R41 3 3 3 3 3 3 18 
R42 3 3 3 3 3 3 18 
R43 3 3 3 3 3 3 18 
R44 3 3 3 3 3 3 18 
R45 3 2 3 4 3 3 18 





x7 x8 x9 x10 x11 x12 
3 4 4 3 2 4 20 
4 3 3 3 3 3 19 
4 4 3 4 3 4 22 
3 3 3 4 4 3 20 
3 2 3 3 3 3 17 
2 2 3 3 2 3 15 
4 4 4 4 3 3 22 
1 2 2 2 2 1 10 
4 4 3 3 3 4 21 
2 3 1 3 3 3 15 
2 3 1 3 3 3 15 
4 4 3 3 3 3 20 
4 3 3 3 4 4 21 
3 3 3 3 3 2 17 
3 2 2 2 4 4 17 
2 3 3 3 3 3 17 
2 2 3 3 3 3 16 
2 3 3 3 3 2 16 
4 4 4 3 4 4 23 
4 4 4 4 2 4 22 
1 2 2 3 4 4 16 
2 2 2 4 4 3 17 
3 3 3 3 3 4 19 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
1 2 2 2 2 1 10 
1 2 2 2 2 1 10 
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3 3 3 3 3 3 18 
3 4 4 4 2 4 21 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 4 3 3 19 
2 2 2 2 3 2 13 
2 3 3 3 3 4 18 
3 3 2 3 4 4 19 
3 3 3 3 4 4 20 
3 3 4 4 4 3 21 
4 4 4 4 2 4 22 
4 4 4 3 4 4 23 
4 3 3 4 3 3 20 
4 3 3 4 3 3 20 
4 3 3 4 3 3 20 
4 3 3 4 3 3 20 
4 3 3 4 3 3 20 
4 3 3 4 3 3 20 
3 3 3 2 3 3 17 





x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 
4 4 4 4 4 4 3 27 
3 3 3 3 3 3 2 20 
4 3 1 4 4 3 4 23 
3 3 3 3 3 3 2 20 
3 3 3 2 2 3 3 19 
3 3 3 3 3 3 2 20 
4 3 3 3 3 4 2 22 
3 2 2 1 3 2 1 14 
3 3 3 3 3 3 1 19 
4 1 3 1 3 1 2 15 
4 1 3 1 3 1 2 15 
4 4 3 3 3 3 3 23 
3 4 4 3 4 4 2 24 
3 3 3 3 3 3 3 21 
4 3 4 3 4 4 3 25 
4 3 4 2 3 3 1 20 
4 3 3 3 3 3 2 21 
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3 3 3 3 3 2 3 20 
4 4 4 3 3 4 1 23 
4 4 4 4 4 4 1 25 
4 4 3 3 3 3 2 22 
3 4 3 3 3 4 2 22 
3 4 3 3 4 4 3 24 
3 4 3 3 3 3 3 22 
3 4 4 3 3 3 3 23 
3 2 2 1 3 2 1 14 
3 2 2 1 3 2 1 14 
3 3 3 3 3 3 3 21 
3 4 4 3 4 4 2 24 
4 3 3 3 3 3 3 22 
3 4 4 2 4 4 2 23 
3 3 3 3 4 3 2 21 
2 2 3 4 4 3 3 21 
4 3 3 3 3 4 3 23 
4 3 3 3 3 4 2 22 
4 4 4 4 4 4 3 27 
4 4 4 4 4 4 3 27 
4 3 4 4 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 3 2 3 2 2 18 
3 3 4 4 4 4 2 24 
 
 
Butir Soal Sumber 
Belajar x20 x21 x22 x23 x24 x25 
4 4 3 3 4 3 21 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 3 3 3 3 20 
3 4 3 1 4 3 18 
2 2 2 1 2 2 11 
3 3 3 2 3 3 17 
4 3 3 3 3 3 19 
90 
 
2 2 2 1 2 2 11 
4 3 4 1 3 3 18 
2 3 2 1 2 2 12 
2 3 2 1 2 2 12 
4 3 4 3 3 3 20 
4 4 4 2 4 4 22 
3 2 2 3 3 2 15 
4 4 3 3 4 4 22 
3 4 4 2 2 4 19 
3 3 3 3 2 3 17 
3 4 3 2 3 3 18 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 1 4 4 21 
4 3 4 3 3 3 20 
3 4 3 3 4 3 20 
3 4 4 2 3 4 20 
4 3 4 3 3 4 21 
3 3 3 2 3 3 17 
2 2 2 1 2 2 11 
2 2 2 1 2 2 11 
3 3 3 2 3 3 17 
4 4 4 1 2 3 18 
3 4 3 2 4 4 20 
4 4 4 3 3 3 21 
4 4 3 3 3 3 20 
3 3 3 3 3 3 18 
4 3 3 3 4 4 21 
3 3 4 2 3 3 18 
4 4 4 2 4 3 21 
4 1 4 4 4 3 20 
4 3 4 2 4 3 20 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 2 2 1 2 3 13 
4 4 3 2 3 3 19 
 
Butir Soal Siswa 
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x26 x27 x28 x29 x30 x31 
4 3 3 4 3 4 21 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 3 4 4 4 23 
3 3 3 2 3 3 17 
3 2 3 3 3 2 16 
3 2 2 3 3 3 16 
3 4 4 3 3 4 21 
2 2 2 2 2 2 12 
3 3 4 3 3 4 20 
3 1 3 3 3 3 16 
3 1 3 3 3 3 16 
3 3 3 4 2 4 19 
4 4 3 4 4 3 22 
3 2 3 3 2 3 16 
3 2 3 4 3 4 19 
2 2 2 4 2 2 14 
3 3 3 2 3 4 18 
3 3 4 4 3 4 21 
4 4 3 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 4 4 3 20 
3 3 3 4 4 4 21 
3 3 3 4 3 3 19 
3 3 3 4 3 3 19 
3 3 3 4 3 4 20 
2 2 2 2 2 2 12 
2 2 2 2 2 2 12 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 4 3 4 20 
3 4 3 3 3 4 20 
3 4 3 3 3 3 19 
2 3 3 3 3 3 17 
3 3 3 3 3 3 18 
3 4 3 4 3 3 20 
3 3 3 4 3 4 20 
3 3 3 3 3 4 19 
4 4 1 4 4 4 21 
3 3 4 3 3 4 20 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
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3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 2 3 3 3 2 16 





























Lampiran 6. Statistik Penelitian 
Statistics 
  kurikulum guru materi sumberbelajar siswa total 
N Valid 46 46 46 46 46 46 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 18.57 18.46 21.30 18.02 18.48 94.83 
Median 18.00 19.00 21.00 18.00 19.00 96.00 
Mode 18 20 21 18 18 95 
Std. Deviation 2.639 3.305 3.168 3.221 2.689 12.936 
Range 11 14 13 13 12 54 
Minimum 13 10 14 11 12 61 
Maximum 24 24 27 24 24 115 





























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 61 2 4.3 4.3 4.3 
66 1 2.2 2.2 6.5 
75 2 4.3 4.3 10.9 
77 1 2.2 2.2 13.0 
82 2 4.3 4.3 17.4 
83 1 2.2 2.2 19.6 
84 1 2.2 2.2 21.7 
89 1 2.2 2.2 23.9 
93 5 10.9 10.9 34.8 
94 1 2.2 2.2 37.0 
95 6 13.0 13.0 50.0 
97 1 2.2 2.2 52.2 
98 1 2.2 2.2 54.3 
99 4 8.7 8.7 63.0 
100 1 2.2 2.2 65.2 
101 2 4.3 4.3 69.6 
102 1 2.2 2.2 71.7 
103 2 4.3 4.3 76.1 
104 2 4.3 4.3 80.4 
105 1 2.2 2.2 82.6 
107 1 2.2 2.2 84.8 
108 2 4.3 4.3 89.1 
110 2 4.3 4.3 93.5 
112 1 2.2 2.2 95.7 
114 1 2.2 2.2 97.8 
115 1 2.2 2.2 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 2.2 2.2 2.2 
2 13 28.3 28.3 30.4 
3 22 47.8 47.8 78.3 
4 5 10.9 10.9 89.1 
5 5 10.9 10.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13 2 4.3 4.3 4.3 
14 3 6.5 6.5 10.9 
15 2 4.3 4.3 15.2 
16 1 2.2 2.2 17.4 
17 3 6.5 6.5 23.9 
18 14 30.4 30.4 54.3 
19 5 10.9 10.9 65.2 
20 3 6.5 6.5 71.7 
21 7 15.2 15.2 87.0 
22 4 8.7 8.7 95.7 
23 1 2.2 2.2 97.8 
24 1 2.2 2.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10 3 6.5 6.5 6.5 
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13 1 2.2 2.2 8.7 
15 3 6.5 6.5 15.2 
16 3 6.5 6.5 21.7 
17 6 13.0 13.0 34.8 
18 4 8.7 8.7 43.5 
19 4 8.7 8.7 52.2 
20 10 21.7 21.7 73.9 
21 5 10.9 10.9 84.8 
22 4 8.7 8.7 93.5 
23 2 4.3 4.3 97.8 
24 1 2.2 2.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 3 6.5 6.5 6.5 
15 2 4.3 4.3 10.9 
18 1 2.2 2.2 13.0 
19 2 4.3 4.3 17.4 
20 5 10.9 10.9 28.3 
21 11 23.9 23.9 52.2 
22 6 13.0 13.0 65.2 
23 6 13.0 13.0 78.3 
24 5 10.9 10.9 89.1 
25 2 4.3 4.3 93.5 
27 3 6.5 6.5 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 11 4 8.7 8.7 8.7 
12 2 4.3 4.3 13.0 
13 1 2.2 2.2 15.2 
15 1 2.2 2.2 17.4 
17 4 8.7 8.7 26.1 
18 13 28.3 28.3 54.3 
19 3 6.5 6.5 60.9 
20 9 19.6 19.6 80.4 
21 6 13.0 13.0 93.5 
22 2 4.3 4.3 97.8 
24 1 2.2 2.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 12 3 6.5 6.5 6.5 
14 1 2.2 2.2 8.7 
16 6 13.0 13.0 21.7 
17 2 4.3 4.3 26.1 
18 10 21.7 21.7 47.8 
19 7 15.2 15.2 63.0 
20 8 17.4 17.4 80.4 
21 5 10.9 10.9 91.3 
22 1 2.2 2.2 93.5 
23 2 4.3 4.3 97.8 
24 1 2.2 2.2 100.0 



















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 4.3 4.3 4.3 
2 14 30.4 30.4 34.8 
3 19 41.3 41.3 76.1 
4 6 13.0 13.0 89.1 
5 5 10.9 10.9 100.0 
























1 1 2.2 2.2 2.2 
2 11 23.9 23.9 26.1 
3 24 52.2 52.2 78.3 
4 6 13.0 13.0 91.3 
5 4 8.7 8.7 100.0 


















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 6.5 6.5 6.5 
2 13 28.3 28.3 34.8 
100 
 
3 22 47.8 47.8 82.6 
4 3 6.5 6.5 89.1 
5 5 10.9 10.9 100.0 

















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 2.2 2.2 2.2 
2 17 37.0 37.0 39.1 
3 20 43.5 43.5 82.6 
4 1 2.2 2.2 84.8 
5 7 15.2 15.2 100.0 



















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 6.5 6.5 6.5 
2 14 30.4 30.4 37.0 
3 17 37.0 37.0 73.9 
4 8 17.4 17.4 91.3 
5 4 8.7 8.7 100.0 







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Guru SMK Kesehatan Miftahul Jannah Sragen Mengisi Angket Penelitian 
 
